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BAB V 

KESIMPULAN 

Kehidupan sehari – hari manusia tidak bisa lepas dari lingkungan yang artinya 

kehidupan manusia sangat bergantung kepada lingkungan. Lingkungan menyediakan 

berbagai kebutuhan bagi kehidupan sehari – hari manusia. Lingkungan juga menyediakan 

berbagai macam sumber daya alam yang dapat digunakan oleh kelangsungan hidup serta 

kemakmuran manusia. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi , 

manusia berusaha untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada kemudian diproses 

untuk kesejahteraan dan kemakmuran manusia.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berkembangnya juga 

bidang industri yang mana bidang industri sangat membantu kehidupan manusia di masa 

modern ini. Namun , bidang industri ini menghasilkan berbagai macam limbah termasuk 

limbah bahan berbahaya dan beracun atau limbah B3.  Negara – negara maju seringkali 

menjual limbahnya kepada negara – negara berkembang dikarenakan bagi negara – 

negara berkembang hal itu dapat mendatangkan investor serta menambah devisa bagi 

negaranya juga negara – negara maju memberikan insentif kepada negara – negara 

berkembang yang mau menerima limbah dari negara – negara maju.  

Untuk mengatur perpindahan , dibuatlah suatu Konvensi Basel yang mana tujuan 

dari dibentuknya Konvensi Basel yaitu untuk mengurangi perpindahan lintas batas limbah 

B3 , meminimalkan produksi limbah B3 dan melarang pengiriman limbah B3 ke negara 

yang tidak atau belum mampu untuk mengelolanya secara ramah lingkungan. Konvensi 

Basel sendiri tidak melarang perpindahan limbah batas negara atau ekspor – impor limbah 

namun membatasi perpindahan limbah lintas negara. Konvensi Basel membatasi 

perpindahan limbah lintas negara hanya dengan tujuan mendaur ulang dan pemulihan 

selebihnya tidak boleh melakukan ekspor – impor limbah.  

Inggris dan Sri Lanka merupakan pihak dari Konvensi Basel dan dalam Konvensi 

Basel memperbolehkan para pihaknya membuat sendiri perjanjian internasional dalam 

bentuk bilateral , multilateral maupun regional. Di tahun 2017 , Inggris dan Sri Lanka 

melakukan ekspor – impor limbah dengan tujuan untuk mendaur ulang dan mengambil 

segala unsur logam yang terdapat dalam limbah. Namun , Inggris menyalahgunakan hak 

nya terhadap Sri Lanka dimana Inggris mengirimkan juga limbah klinis yang termasuk 

ke dalam limbah B3 dan hal ini merupakan hal yang illegal berdasarkan Konvensi Basel 

dimana adanya ketidakcocokan antara limbah yang dikirim dengan dokumen mengingat 
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tujuan ekspor – impor limbah antara Inggris dan Sri Lanka adalah untuk mendaur ulang 

serta mengambil logam – logam dari limbah sedangkan limbah klinis yang termasuk di 

dalam limbah B3 tidak dapat didaur ulang. Selain melanggar Konvensi Basel , Inggris 

juga melanggar prinsip – prinsip hukum Internasional dimana sebagai negara Inggris 

wajib untuk dapat mejaga sumber pencemaran di wilayahnya dan wajib untuk tidak 

menybabkan kerusakan lingkungan di luar wilayahnya ,hal ini lah yang membuat Sri 

Lanka meminta kompensasi kepada Inggris. Konvensi Basel memiliki protokol yang 

mengatur mengenai tanggungjawab dan kompensasi namun Sejauh ini Protocol On 

Liability And Compensation For Damage Resulting From Transboundary Movements Of 

Hazardous Wastes And Their Disposal diadopsi melalui COP-5 dimana protokol baru 

akan berlaku ketika ada 20 peratifikasi namun sampai saat ini baru ada 12 pihak sehingga 

protokol ini belum berlaku.  

Namun , mengingat kasus Costa Rica melawan Nicaragua mengenai kompensasi, 

dimana pengadilan menyatakan kerusakan lingkungan yang dialami oleh Costa Rica yang 

diakibatkan oleh Nicaragua dapat dikompensasikan menurut hukum internasional. 

Sehingga meskipun saat ini protokol belum berlaku namun Sri Lanka tetap dapat 

memintakan kompensasi terhadap Inggris berdasarkan hukum internasional. Dimana 

dalam salah satu prinsip hukum lingkungan internasional dikenal dengan “The polluter 

pays” , prinsip ini mewajibkan bagi pencemar untuk membayar atas kerusakan 

lingkungan yang telah ditimbulkan. Kemudian berdasarkan pasal 1 Responsibility of 

States for Internationally Wrongful Act menyatakan “Every internationally wrongful act 

of a State entails the international responsibility of that State.” yang artinya setiap 

tindakan suatu negara yang tidak sah secara hukum internasional melahirkan suatu 

tanggung jawab negara. Dalam hal ini Inggris melanggar Konvensi Basel , Hukum 

Lingkungan Internasional juga perjanjian internasional antara Inggris dan Sri Lanka 

sendiri dimana perbuatan itu tidak sah secara hukum internasional yang mengakibatkan 

Inggris memiliki kewajiban terhadap Sri Lanka untuk bertanggungjawab. Salah satu 

bentuk tanggungjawab adalah kompensasi dan hal ini merupakan bentuk  yang 

dimintakan oleh Sri Lanka dimana dalam Responsibility of States for Internationally 

Wrongful Act mengenai kompensasi.  

Dalam pasal 34 yang menyatakan bahwa “Full reparation for the injury caused 

by the internationally wrongful act shall take the form of restitution, compensation and 
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satisfaction, either singly or in combination, in accordance with the provisions of this 

chapter.” dimana bentuk reparasi yang dapat dimintakan dapat berupa restitusi , 

kompensasi dan dan pemenuhan. Kemudian mengenai kompensasi diatur lebih lanjut 

pada pasal 36 “The State responsible for an internationally wrongful act is under an 

obligation to compensate for the damage caused thereby, insofar as such damage is not 

made good by restitution.” dimana negara yang bertanggung jawab atas tindakan yang 

melanggar hukum internasional memiliki kewajiban untuk memberikan kompensasi. 

Sehingga meskipun protokol mengenai tanggungjawab dan kompensasi belum berlaku 

namun menurut hukum internasional Sri Lanka tetap dapat meminta tanggungjawab 

dalam bentuk kompensasi terhadap Inggris.  
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